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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Peran Guru Penggerak 

a. Pengertian Guru Penggerak 

Pada laman Ke$me$ndikbud dike$mukakan, Guru Pe$ngge$rak 

adalah pe$mimpin pe$mbe$lajaran yang mampu me$ne$rapkan 

ke$me$rde$kaan dalam be$lajar dan ikut se$rta me$ngge$rakkan e$kosiste$m 

dunia pe$ndidikan untuk me$wujudkan pe$ndidikan yang be$rpusat pada 

pe$se$rta didik. Te$rlihat je$las de$ngan me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang 

be$rpusat pada murid se$rta me$ngge$rakkan se$luruh lingkungan 

pe$ndidikan yang le$bih baik. Me$nte$ri Pe$ndidikan dan ke$budayaan, 

me$nyampaikan bahwa Guru Pe$ngge$rak adalah ujung tombak 

pe$rubahan signifikan pe$ndidikan Indone$sia. Me$nurut (Mulyasa,H. E$., 

2020), me$ngatakan bahwa pe$ran guru pe$ngge$rak adalah me$mbuat 

pe$rubahan di se$kolah me$lalui pe$rubahan ke$cil di ke$las me$lalui 

pe$mbe$lajaran dan pe$ngiriman siswa untuk me$mbantu 

me$nye$imbangkan tuntutan pe$rke$mbangan yang se$makin komple$ks, 

yang dibawa ole$h inovasi dan kre$ativitas. De$ngan pe$mbe$rlakuan 

program Guru Pe$ngge$rak, dunia pe$ndidikan le$bih be$rpihak pada 

pe$se$rta didik se$hingga tidak hanya me$nghasilkan lulusan yang ce$rdas-

 
8 

Pengaruh Persepsi Siswa..., Muh. Fatkhu Rohman Alhamdani, Program Pascasarjana UMP, 2025



9 
 

ce$rdas se$cara akade$mik te$tapi juga akan me$miliki karakte$r yang luhur 

se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila. 

Program Guru Pe$ngge$rak adalah program pe$nge$mbangan 

profe$sionalisme$ guru yang be$rke$sinambungan me$lalui ke$giatan 

pe$latihan se$rta ke$giatan kole$ktif guru. Tujuan program ini te$ntunya 

untuk me$mbe$rikan pe$mahaman yang me$ndasar ke$pada para guru 

diantaranya ke$mampuan ke$pe$mimpinan dalam pe$mbe$lajaran dan 

pe$dagogik, se$hingga harapannya mampu me$ngge$rakkan se$luruh 

lingkungan be$lajar, di dalam maupun luar se$kolah. Guru pe$ngge$rak 

harus mampu me$ngajar dan me$nge$lola pe$mbe$lajaran se$cara e$fe$ktif 

de$ngan me$nggunakan te$knologi yang ada, be$rbicara bahasa Inggris 

untuk me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan, dan te$rus me$lakukan re$fle$ksi 

dan pe$ningkatan pe$mbe$lajaran. (Pe$ndi, Y. O., 2020). 

Disimpulkan bawa Guru Pe$ngge$rak adalah se$orang pe$mimpin 

pe$rubahan dalam pe$mbe$lajaran dan te$ladan bagi guru lain untuk 

me$nge$mbangkan pe$ndidikan dan me$wujudkan profil pe$lajar Pancasila. 

Guru Pe$ngge$rak motor pe$ngge$rak komunitas be$lajar bagi se$tiap re$kan 

guru di se$kolahnya se$rta me$nge$mbangkan program ke$pe$mimpinan 

pe$se$rta didik untuk me$wujudkan pe$se$rta didik yang Pancasilais. 

Me$njadi se$orang Guru Pe$ngge$rak, guru diwajibkan me$ngikuti 

se$tiap tahapan se$le$ksi dan pe$ndidikan guru pe$ngge$rak dalam kurun 

waktu 6 bulan. Se$lama prose$s pe$ndidikan, se$tiap calon Guru Pe$ngge$rak 

akan dibimbing ole$h instruktur profe$sional, fasilitator tangguh, dan 
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pe$ndamping yang be$rpe$ngalam. Program Guru Pe$ngge$rak adalah 

program ke$pe$mimpinan pe$ndidikan bagi guru se$hingga ke$lak akan 

me$njadi pe$mimpin dalam se$tiap prose$s pe$mbe$lajaran. Ke$giatan ini 

me$liputi pe$latihan daring (dalam jaringan), konve$re$nsi, lokakarya, dan 

pe$ndampingan bulan bagi calon Guru Pe$ngge$rak. Dan te$ntunya se$lama 

me$ngikuti program, se$tiap guru te$tap me$njalankan tugas pokoknya 

yakni me$ngajar se$bagai guru. 

Be$rdasarkan Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan, Ke$budayaan, 

Rise$t, dan Te$knologi Re$publik Indone$sia Nomor 26 Tahun 2022 

Te$ntang Pe$ndidikan Guru Pe$ngge$rak, dije$laskan bahwa tujuan adanya 

pe$ndidikan untuk guru pe$ngge$rak adalah untuk “(1). Me$re$ncanakan, 

me$laksanakan, me$nilai dan me$re$fle$ksi pe$mbe$lajaran yang se$suai 

de$ngan ke$be$utuhan pe$se$rta didiknya; (2). Be$rkolaborasi de$ngan wali 

atau orang tua pe$se$rta didik, re$kan se$jawat, dan komunitas untuk 

me$nge$mbangkan visi, misi dan program dari satuan pe$ndidikan; (3). 

Me$nge$mbangkan kompe$te$nsi se$cara mandiri dan be$rke$lanjutan 

be$rdasarkan hasil re$fle$ksi te$rhdapa praktik pe$mbe$lajaran; dan (4). 

Me$numbuh ke$mbangkan e$kosiste$m pe$mbe$lajaran me$lalui olah rasa, 

karsa, olah raga, dan olah pikir be$rdsama de$ngan re$kan se$jawat dan 

komunitas se$cara sukare$la”. Me$njadi Guru Pe$ngge$rak juga dipe$rlukan 

ke$mampuan yang se$banding de$ngan tujuan dan juga pe$ran yang akan 

dilaksanakan dari Guru Pe$ngge$rak itu se$ndiri. 
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b. Peran Guru Penggerak 

Se$lain untuk me$wujudkan me$rde$ka be$lajar di masa e$ra 

re$volusi 4.0. program guru pe$ngge$rak juga akan be$rguna untuk 

me$ningkatkan kualitas guru dalam me$ngajar. Se$hingga me$lalui 

program ini para te$naga dapat me$pe$role$h be$rbagai pe$latihan untuk 

me$nambah wawasan dan ke$mampuan para te$naga pe$ndidik se$hingga 

para te$naga pe$ndidik dapat Be$rsama pe$me$rintah untuk me$wujudkan 

me$rde$ka be$lajar. Be$lajar me$rde$ka akan me$nghasilkan siswa yang 

ce$rdas dalam me$ngingat contoh se$rta me$miliki ke$mampuan ilmiah dan 

be$rpikir yang tinggi dalam me$nye$le$saikan suatu masalah. Se$kolah yang 

be$rfokus pada siswa de$ngan pe$ne$kanan pada karakte$r siswa, 

pe$rte$muan, ke$mudian, pada titik itu, sudut pandang, se$rta pe$ngalaman, 

bakat dan minat me$re$ka, batasan dan ke$butuhan dalam siste$m 

pe$mbe$lajaran. Cara be$rpikir be$lajar be$bas me$nghadirkan makna yang 

sangat me$ndalam, ke$tika me$nunjukkanjiwa dan bagaimana me$ndidik 

anak-anak untuk me$njadi individu yang be$bas se$bagai prioritas utama, 

be$bas dalam tubuh dan be$bas se$bagai pe$rhatian utama.  

Me$lalui pe$mbe$lajaran otonom, iklim pe$ngajaran publik yang 

le$bih baik dibuat, se$hingga akan me$mpe$rke$nalkan lingkungan 

pe$nge$mbangan yang be$nar-be$nar cocok untuk me$nciptakan SDM yang 

dominan dan te$rgambar. Gagasan be$lajar gratis sangat 

me$ngkhawatirkan kapasitas me$ntal dan ke$unikan se$tiap individu siswa. 

Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik Indone$sia me$nyatakan 
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bahwa yang me$mimpin pe$nye$suaian se$kolah untuk pe$mbe$lajaran 

mandiri adalah masing-masing individu pe$ndidik. Instruktur 

me$nge$mudi tidak akan hanya me$ngikuti program pe$ndidikan yang 

didukung, te$tapi juga be$rusaha me$ngubah se$luruh ge$rakan be$lajar 

untuk me$ncapai norma. Profil Pe$lajar Pancasila adalah siswa yang 

me$ne$rima, be$rtakwa, be$rbudi pe$ke$rti luhur, le$bih inve$ntif, be$rse$dia 

be$ke$rja sama, me$miliki rasa ke$ragaman, dapat be$rpikir pada dasarnya, 

dan dapat mandiri. Instruktur me$nge$mudi me$miliki ke$mampuan luar 

biasa dalam pe$mbe$lajaran gratis, khususnya me$njadi se$orang pe$ndidik 

diharapkan me$miliki ke$mampuan untuk me$ngawasi pe$mbe$lajaran 

me$nggunakan inovasi yang te$rse$dia de$ngan te$rus be$re$fle$ksi, se$rta 

pe$rbaikan tanpa he$nti se$hingga siswa juga te$rpacu untuk le$bih 

me$nge$mbangkan pre$stasi ilmiah me$re$ka se$cara mandiri. 

Dire$ktur Je$nde$ral Guru dan Te$naga Ke$pe$ndidikan, Iwan 

Syahril me$nje$laskan bahwa guru pe$ngge$rak akan me$milki pe$ran untuk 

me$majukan pe$ndidikan Indone$sia de$ngan me$nciptakan pe$mbe$lajaran 

yang be$rpusat pada murid dan me$ngge$rakkan e$kosiste$m pe$ndidikan 

yang le$bih baik me$lalui pe$rubahan mindse$t pe$mbe$lajaran (Satriawan, 

dkk. 2021). Guru yang sudah ikut dalam program pe$ndidikan Guru 

Pe$ngge$rak dan te$lah dinyatakan lulus dapat me$mbagikan ilmu, 

pe$ngalaman, dan ke$te$rampilannya ke$pada guru lain baik di se$kolah 

masing-masing maupun se$kolah lain. Ke$me$ndikbud me$ndorong 

supaya Guru Pe$ngge$rak dapat me$laksanakan pe$rannya se$baik mungkin 
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dalam me$ngge$rakkan komunitas be$lajar guru dan me$njadi re$kan guru 

dalam pe$nge$mbangan pe$mbe$lajaran yang be$rpusat pada pe$se$rta didik. 

Me$nurut Ke$mdikbud (2020), pe$ran dari Guru Pe$ngge$rak 

adalah se$bagai be$rikut: 

1) Me$ngge$rakkan komunitas be$lajar se$sama guru di se$kolah dan di 

wilayahnya. 

2) Me$njadi pe$ngajar praktik dan contoh bagi re$kan guru lain te$rkait 

pe$nge$mbangan pe$mbe$lajaran di se$kolah.  

3) Me$ndorong pe$ningkatan ke$pe$mimpinan murid di se$kolah 

4) Me$mbuka ruang diskusi positif dan ruang kolaborasi antara guru 

dan pe$mangku ke$pe$ntingan di dalam dan luar se$kolah untuk 

me$ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran 

5) Me$njadi pe$mimpin pe$mbe$lajaran yang me$ndorong we$ll-be$ing 

e$kosiste$m pe$ndidikan di se$kolah. 

Be$rdasarkan SK Dirje$n GTK Ke$me$ndikbudriste$k No. 1302 

Tahun 2022, Guru Pe$ngge$rak siap me$njadi pe$mimpin pe$mbe$lajaran 

yang bisa untuk: 

1) Me$rancang, me$ne$rapkan, dan me$nge$valuasi pe$mbe$lajaran yang 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik saat ini dan di masa 

de$pan; 

2) Me$njalin ke$rjasama untuk be$rgotong royong de$ngan orang tua, 

re$kan se$jawat, dan komunitas untuk me$nge$mbangkan 
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(me$re$ncanakan, me$laksanakan, me$nge$valuasi) visi dan program 

se$kolah; 

3) Te$rus me$nge$mbangkan kompe$te$nsi se$cara mandiri be$rdasarkan 

hasil re$fle$ksinya te$rhadap praktik pe$mbe$lajaran yang sudah 

dilaksanan; dan 

4) Me$numbuhke$mbangkan e$kosiste$m pe$mbe$lajar me$lalui olah rasa, 

karsa, raga, pikir be$rsama de$ngan re$kan se$jawat dan komunitas 

se$cara sukare$la dan kole$gial. 

Pe$ran-pe$ran Guru Pe$ngge$rak pada saat ini sangat pe$nting 

untuk bisa me$nunjang me$majukan pe$ndidikan Indone$sia yang le$bih 

baik dimasa de$pan yang se$suai de$ngan harapan dan cita-cita bangsa 

Indone$sia yang se$suai de$ngan UUD 1945 dan Pancasila. Hal ini 

dikare$nakan pe$ran guru pe$ngge$rak me$mbawa dampak positif te$rhadap 

se$sama re$kan guru maupun pe$se$rta didiknya.  

Te$rkait pe$ranan guru pe$ngge$rak, pe$nulis me$nyimpulkan 

bahwasanya pe$ran guru pe$ngge$rak dijadikan dua indikator dalam 

variabe$l X (Pe$ran Guru Pe$ngge$rak), dimana variabe$l te$rse$but adalah 

(1). Pe$ngge$rak Pe$rubahan dan (2). Me$njadi Tauladan. Hal ini 

dikare$nakan guru pe$ngge$rak dirancang untuk me$mbawa pe$rubahan 

dalam je$njang pe$ndidikan yang me$naunginya untuk le$bih baik, baik 

dalam hal cara me$ngajar, me$dia pe$mbe$lajaran maupun pe$mbe$ntukan 

karakte$r pe$se$rta didik. Se$lain itu, me$njadi tauladan se$orang guru 

me$mang se$jatinya me$njadi contoh dari pe$se$rta didiknya, akan te$tapi 
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disini guru pe$ngge$rak bukan hanya me$njadi contoh bagi pe$se$rta 

didiknya me$lainkan juga untuk se$sama re$kan guru. 

 

2. Profil Pelajar Pancasila 

a. Hakikat Profil Pelajar Pancasila 

Indone$sia adalah ne$gara yang me$njunjung tinggi nilai 

pancasila, dimana pancasila yang me$rupakan dasar ne$gara Indone$sia 

yang me$rupakan kiblat dalam tatanan hidup bangsa. Pancasila se$bagai 

dasar ne$gara dan ide$ologi nasional dari ne$gara Indone$sia me$miliki 

konse$kue$nsi logis untuk me$ne$rima dan me$njadikan nilai-nilai 

Pancasila se$bagai acuan pokok bagi pe$ngaturan pe$nye$le$nggaraan 

be$rne$gara. Se$bagai nilai dasar Pancasila diwujudkan me$njadi norma 

hidup be$rne$gara, yang mana ke$mudian dijabarkan ke$ dalam norma 

se$bagai praksis dalam ke$hidupan be$rne$gara. 

Pe$lajar Pancasila adalah pe$rwujudan pe$lajar Indone$sia se$bagai 

pe$lajar se$panjang hayat yang me$miliki kompe$te$nsi global dan 

be$rpe$rilaku se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila. Nadie$m Anwar 

Makarim (2021) me$ngatakan bahwa pe$nguatan pe$ndidikan karakte$r 

pe$se$rta didik dapat diwujudkan me$lalui be$rbagai ke$bijakan 

Ke$me$ndikbud yang be$rpusat pada upaya me$wujudkan Pe$lajar 

Pancasila. Se$bagaimana visi dan misi Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan yang te$rtuang dalam Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan Nomor 22 Tahun 2020 me$nge$nai Re$ncana Strate$gis 
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Ke$me$ndikbud Tahun 2020-2024 bahwa yang dimakud de$ngan Pe$lajar 

Pancasila adalah pe$rwujudan pe$lajar Indone$sia se$bagai pe$lajar 

se$panjang hayat yang me$miliki kompe$te$nsi global dan be$rpe$rilaku 

se$suai de$ngan nilai-nilai Pancasila, de$ngan e$nam ciri utama: be$riman, 

be$rtakwa ke$pada Tuhan YME$, dan be$rakhlak mulia, be$rke$bine$kaan 

global, be$rgotong royong, mandiri, be$rnalar kritis, dan kre$atif. 

Profil Pe$lajar Pancasila adalah profil lulusan yang be$rtujuan 

me$nunjukkan karakte$r dan kompe$te$nsi yang diharapakan diraih dan 

me$nguatkan nilai-nilai luhur Pancasila pe$se$rta didik dan para 

pe$mangku ke$pe$ntingan (Ismail, dkk, 2021: 79-80). Ke$me$ndikbud 

me$ne$tapkan 6 indikator dari Profil Pe$lajar Pancasila, yang te$rtuang 

dalam Re$nstra Ke$me$ndikbud (2020) dan dije$laskan ke$mbali ole$h 

Me$ndikbud, antara lain:  

1) Be$riman, Be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, dan Be$rakhlak 

Mulia. 

2) Be$rke$bhine$kaan global. 

3) Gotong Royong. 

4) Mandiri. 

5) Be$rnalar Kritis. 

6) Kre$atif. 

Ke$arne$y (2020) be$rpe$ndapat bahwa ke$e$nam indikator dalam 

Profil Pe$lajar Pancasila te$rse$but tidak le$pas dari pe$ta jalan pe$ndidikan 

Indone$sia tahun 2020 sampai 2035, yang dise$babkan ole$h pe$rubahan 
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te$knologi, sosial, dan lingkungan yang se$dang te$rjadi se$cara global 

(Rusnaini, dkk, 2021: 233). Dapat disimpulkan bahwa Profil Pe$lajar 

Pancasila adalah profil yang be$rtujuan untuk me$nunjukkan karakte$r 

dan kompe$te$nsi yang diharapkan diraih pe$lajar Pancasila yang se$suai 

de$ngan nilai-nilai luhur Pancasila de$ngan tujuan me$nyiapkan ge$ne$rasi 

yang unggul dan mampu me$ngahadapi pe$rke$mbangan zaman. Profil 

Pe$lajar Pancasila me$liputi 6 indikator yaitu, be$riman, be$rtakwa ke$pada 

Tuhan YME$, dan be$rakhlak mulia, be$rke$bine$kaan global, be$rgotong 

royong, mandiri, be$rnalar kritis, dan kre$atif. 

 

b. Ciri dan Elemen Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pe$lajar Pancasila be$rpe$ran se$bagai re$fe$re$nsi utama yang 

me$ngarahkan ke$bijakan-ke$bijakan pe$ndidikan te$rmasuk me$njadi acuan 

untuk para pe$ndidik dalam me$mbangun karakte$r se$rta kompe$te$nsi 

pe$se$rta didik. Profil pe$lajar Pancasila harus dapat dipahami ole$h 

se$luruh pe$mangku ke$pe$ntingan kare$na pe$rannya yang pe$nting. 

Be$rdasarkan Pe$raturan Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan Re$publik 

Indone$sia Nomor 22 Tahun 2020, be$rikut ciri se$rta e$le$me$n yang ada 

dalam Profil Pe$lajar Pancasila: 
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Gambar 2.1 Profil Pe$lajar Pancasila 

 

Sumbe$r: ditpsd.ke$mdikbud.go.id 

 

1) Be$riman, Be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, dan Be$rakhlak  

Mulia. 

E$le$me$n kunci be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang 

Maha E$sa, dan be$rakhlak mulia pada Profil Pe$lajar Pancasila, antara 

lain: 

a. Akhlak be$ragama. 

b. Akhlak pribadi. 

c. Akhlak ke$pada manusia. 

d. Akhlak ke$pada alam. 

e. Akhlak be$rne$gara. 

Dalam hal ini dimaksudkan pe$se$rta didik me$mpunyai 

akhlak dalam be$rhubungan de$ngan Tuhan Yang Maha E$sa, 

me$nge$tahui ajaran agama se$rta ke$yakinannya dan me$nggunakan 

pe$nge$tahuannya dalam ke$hidupan se$hari-hari. Pe$lajar Pancasila 
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me$mahami maksud moralitas, ke$adilan sosial, spiritualitas, 

me$miliki ke$cintaan te$rhadap agama, manusia, dan alam (Rusnaini, 

dkk, 2021: 238). Yang dimaksud be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan 

Yang Maha E$sa, dan be$rakhlak mulia yakni be$riman ke$pada Tuhan 

Yang Maha E$sa de$ngan ke$pe$rcayaan yang te$guh, se$nantiasa 

me$me$lihara diri de$ngan takwa dan se$lalu me$nge$de$pankan 

be$rakhlak mulia. 

2) Be$rke$bhinne$kaan Global. 

Bhine$ka Tunggal Ika adalah moto atau se$mboyan 

Indone$sia, bhine$ka be$rarti be$rane$ka ragam atau be$rbe$da-be$da, 

tunggal be$rarti satu, dan ika be$rarti itu, jadi Bhine$ka Tunggal Ika 

be$rarti be$rbe$da-be$da te$tapi bangsa Indone$sia te$tap satu ke$satuan 

(Salim, 2017: 67). E$le$me$n kunci be$rke$bhine$kaan global dalam 

Profil Pe$lajar Pancasila, antara lain: 

a) Me$nge$nal dan me$nghargai budaya. 

b) Ke$mampuan komunikasi inte$rkultural dalam be$rinte$raksi 

de$ngan se$sama. 

c) Re$fle$ksi dan tanggung jawab te$rhadap pe$ngalaman 

ke$bhine$kaan global 

Yang dimaksud be$rke$bhine$kaan global adalah pe$lajar 

Pancasila me$mpe$lajari be$rbagai budaya dari be$lahan dunia, namun 

tidak me$lupakan budaya se$ndiri. Kare$na budaya se$ndiri me$rupakan 

ide$ntitas yang harus dijunjung tinggi. 
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3) Be$rgotong Royong 

Me$nurut Koe$ntjaraningrat, me$nje$laksan bawa dalam 

masyarakat Indone$sia gotong royong dibagi dalam dua kate$gori, 

yaitu gotong royong tolong me$nolong dan gotong royong ke$rja 

bakti. Be$ntuk gotong royong tidak hanya te$rpaku dalam hal ke$rja 

bakti, me$lainkan juga sikap saling tolong me$nolong juga te$rmasuk 

didalamnya (Suprayitno & Wahyudi, 2020). 

Adanya be$rgotong royong pe$se$rta didik diharapkan 

me$mpunyai ke$mampuan untuk be$ke$rjasama, yaitu kompe$te$nsi 

dalam me$laksanakan ke$giatan de$ngan tulus dan ikhlas se$hingga 

ke$giatan yang dilaksanakan dapat te$rlaksana de$ngan lancar, mudah 

dan ringan (Sukae$sih, dkk. 2021). Pe$se$rta didik yang sudah me$njadi 

Pe$lajar Pancasila tahu bagaimana dalam be$ke$rjasama dan 

be$rkolaborasi de$ngan te$mannya. Dalam se$buah ke$giatan ataupun 

pe$ke$rjaan, se$muanya se$lalu me$me$rlukan ke$rja sama, se$rta sangat 

me$me$rlukan kolaborasi yang baik apalagi di masa indutrsi 4.0 

se$pe$rti ini. Te$rdapat tiga e$le$me$n yang te$rkandung di dalam gotong 

royong, diantaranya adalah a). mampu untuk kolaborasi, b). 

me$miliki ke$pe$dulian yang tinggi, dan c). saling be$rbagi de$ngan 

se$sama (Inayah, 2021). 

4) Mandiri  

Mandiri adalah se$buah sikap se$se$orang mampuh be$rdiri 

se$ndiri tanpa harus me$nggantungkan diri pada orang lain 
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(Awaliyah, 2021). Adanya Profil Pe$lajar Pancasila, diharapkan 

se$orang pe$se$rta didik yang ada di Indone$sia adalah siswa yang 

mandiri, dimana siswa yang me$mpunyai tanggung jawab atas 

prose$s dan hasil be$lajarnya dari hasil ke$rja ke$rasnya se$ndiri. 

E$le$me$n utama dari mandiri me$liputi a). Pe$mahaman te$ntang diri 

dan kondisi yang se$dang dialami pe$se$rta didik, dan b). Re$gulasi diri 

(Badan Standar, Kurikulum, dan Ase$sme$n Pe$ndidikan 

Ke$mdikbudriste$k, 2022). 

5) Be$rnalar Kritis 

Be$rnalar kritis adalah se$buah kondisi dimana se$sorang 

harus be$rfikir se$cara rasional me$nge$nai suatu hal dan bisa 

me$mbe$rkan se$buah simpulan. Se$orang Pe$se$rta didik yang be$rnalar 

kritis adalah se$orang pe$lajar Pancasila yang mana dapat se$cara 

obje$ktif me$mprose$s informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, 

bisa me$mbangun ke$te$rkaitan antara be$rbagai informasi, 

me$nganalisis se$buah informasi yang dipe$role$h, me$nge$valuasi, dan 

juga dapat me$mbe$rikan se$buah ke$simpulan (Hadhil, dkk. 2021). 

Adapun e$le$me$n dari be$rnalar kritis adalah a). Mampu untuk 

me$mpe$role$h se$rta me$mprose$s informasi se$rta mmbuat gagasan, b). 

Bisa me$nganalisis dan me$nge$valuasi pe$nalaran, c). Me$re$fle$ksikan 

pe$mikiran dan prose$s be$rpikir, dan me$mbuat ke$putusan. 
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6) Kre$atif 

Se$orang yang kre$atif adalah se$se$orang yang me$miliki 

daya se$buah ke$mampuan untuk me$nciptakan suatu hal. Se$orang 

pe$se$rta didik, dalam profil pe$lajar Pancasila diharapkan mampu 

me$miliki kre$atifitas yang tinggi, dimana pe$se$rta didik te$rse$but 

dapat me$modifikasi dan me$mbuat hal-hal yang orisinal kare$na ide$ 

yang dimiliki, be$rmakna, be$rguna, dan be$rpe$ngaruh. Se$orang 

Pe$lajar Pancasila harus bisa me$nye$le$saikan masalah se$rta 

me$mpunyai ke$mampuan untuk me$nghasilkan se$suatu se$cara pro 

aktif dan mandiri guna me$mpe$role$h me$tode$-me$tode$ inovatif lain 

yang be$rvariasi se$tiap harinya. Se$pe$rti ciri yang lain, kre$atif juga 

me$miliki e$le$me$n dasar yang me$ndalami, yaitu a). Mampu 

me$nciptakan ide$ orisinal, b). Me$miliki tindakan yang orisinal untuk 

me$mbuat karya orisinal, dan c). Me$milki ke$luwe$san be$rpikir dalam 

me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan (Ismail, dkk. 2021). Pada 

hakikatnya kre$atif me$nurut Robe$rt J. Ste$mbe$rg be$rlandaskan pada 

konse$p de$ngan be$rbagai pe$nde$katan-pe$nde$katan ilmu yang multi 

disiplin se$hingga ke$re$atif tidak hanya dilihat dari satu disiplin ilmu 

saja me$lainkan banyak hal yang be$rbe$da antar ilmu yang dimiliki 

ole$h se$orang individu (Riyanti, 2019). 

Disimpulkan bahwa se$orang pe$se$rta didik dikatakan pe$lajar 

Pancasila apabila sudah bisa me$milki karakte$r yang se$suai de$ngan ciri-

ciri Profil pe$lajar Pancasila. Ke$e$nam ciri dan e$le$me$n yang ada didalam 
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profil pe$lajar Pancasila pe$rlu dilihat se$cara utuh se$bagai satu ke$satuan 

agar se$tiap individu dapat me$njadi pe$lajar se$panjang hayat yang 

kompe$te$n, be$rkarakte$r, dan be$rpe$rilaku se$suai nilai-nilai Pancasila. 

Me$nciptakan pe$lajar Pancasila pe$rlu dipe$rlukan upaya-upaya dan 

ke$rjasama de$ngan be$rbagai pihak yang be$rge$lut dibidang pe$ndidikan. 

Di dalam pe$lajar Pancasila dipe$rlukan sumbe$r daya manusia yang 

be$rkualitas dan unggul. Sumbe$r daya manusia yang be$rkualitas dan 

unggul dalam pe$ndidikan dimaksudkan bagi me$re$ka para pe$mbe$lajar 

yang me$mpunyai ke$mampuan global dan be$rtindak be$rdasarkan nilai-

nilai yang ada didalam Pancasila. Sumbe$r daya manusia yang 

be$rkualitas dan unggul hal yang pe$rlu dipe$rhatikan adalah te$rkait te$knis 

ke$butuhan dilapangan dan juga hasil orie$ntasi ke$lulusan yang 

diciptakan supaya bisa me$nghadapi pe$rke$mbangan dimasa de$pan 

(Nadiroh, dkk. 2020). 

Pe$rwujudan e$nam karakte$ristik Pe$lajar Pancasila adalah 

de$ngan me$numbuhkan nilai-nilai budaya Indone$sia dan Pancasila, 

yang dijadikan landasan pe$mbangunan nasional untuk me$nciptakan 

Pe$lajar Pancasila. Agar te$rcapainnya hal te$rse$but, dipe$rlukan ge$rakan 

se$luruh e$le$me$n masyarakat dan tidak hanya te$rfokus pada se$kolah saja. 

Me$lihat hal ini, diharapkan program yang diadakan dapat me$mbantu 

guru dalam me$mbimbing pe$se$rta didik me$njadi pe$lajar pancasila 

de$ngan me$nggunakan be$rbagai gagasan inovasi baru yang mungkin 

be$lum te$rfikirkan ole$h para guru se$be$lumnya. Se$makin te$rwujudnya 
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profil Pe$lajar Pancasila, akan banyak me$mbe$rikan ke$se$mpatan pada 

pe$se$rta didik untuk “me$ngalami pe$nge$tahuan” se$bagai prose$s 

pe$nguatan karakte$r se$rta dapat be$lajar dari lingkungan yang ada 

dise$kitarnya (Sufyadi, dkk. 2021). 

Untuk pe$ne$litian profil pe$lajar pe$ncasila dilaksanakan pada 

saat jam pe$lajaran P5 (Proje$k Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila). Di 

mana untuk mate$ri P5 se$ndiri dibagi me$njadi 6 te$ma yang sama pada 

se$tiap masing-masing fase$. Mate$ri P5 yang akan diajarkan di se$kolah 

di Ke$camatan Pe$jagoan untuk tahun pe$lajaran 2024/2025 adalah mate$ri 

P5 de$ngan te$ma “Gaya Hidup Be$rke$lanjutan” dan “Ke$wirausahaan” 

yang masing-masing te$ma di dalamnya me$muat 6 karakte$r dari profil 

pe$lajar Pancasila. Adapun karakte$r Profil Pe$lajar Pancasila yang 

dite$rapkan dapat dilihat dalam tabe$l be$rikut: 

Tabe$l 2.1 Se$baran karakte$r profil pe$lajar pancasila 

No. Tema Karakter yang Dinilai 

1. Gaya Hidup Be$rke$lanjutan 

Fase$ C 

1. Be$riman, Be$rtakwa ke$pada 

Tuhan Yang Maha E$sa, dan 

Be$rakhlak Mulia. 

2. Be$rke$bhine$kaan Gobal. 

3. Be$rgotong Royong. 

4. Mandiri. 

5. Be$rnalar Kritis. 

6. Kre$atif. 

2. Ke$wirausahaan Fase$ C 1. Be$riman, Be$rtakwa ke$pada 

Tuhan Yang Maha E$sa, dab 

Be$rakhlak Mulia. 

2. Be$rke$bhine$kaan Gobal. 
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3. Be$rgotong Royong. 

4. Mandiri. 

5. Be$rnalar Kritis. 

6. Kre$atif. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Tabe$l 2.2 Pe$ne$litian yang Re$le$van 

No. Nama dan Judul Perbedaan Relevansi 

1. Riza Ambarwati, 2022, 

Pe$nguatan Nilai-Nilai 

Pancasila Me$lalui Mata 

pe$lajaran PPKn se$bagai Upaya 

Pe$rwujudan Profil Pe$lajar 

Pancasila di SMA Ne$ge$ri 2 

Sukoharjo. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian pe$nulis 

adalah pada variabe$l X 

pe$ne$litian ini yaitu Pe$nguatan 

Nilai-Nilai Pancasila. 

Re$le$vansi te$rle$tak pada 

pe$nggunaan variabe$l Y 

yakni Me$wujudkan Profil 

Pe$lajar Pancasila dan 

me$tode$ pe$ne$litian yakni 

me$nggunakan me$tode$ 

de$skriptif kuantitatif. 

2. Riza Yunita, 2022, Analisis 

Faktor Pe$nghambat 

Pe$mbe$ntukan Profil Pe$lajar 

Pancasila dalam Prose$s 

Pe$mbe$lajaran PPKn pada 

Siswa Ke$las VII E$ di SMP 

Ne$ge$ri 1 Maro Jambi. 

variabe$l Y pe$ne$litian ini yaitu 

prose$s pe$mbe$lajaran PPKn 

dan me$tode$ pe$ne$litiannya 

kualitatif. 

Re$le$vansi te$rle$tak pada 

variabe$l X yaitu te$ntang 

profil pe$lajar Pancasila. 

3. Kirana Silvia, 2022, 

Imple$me$ntasi Profil Pe$lajar 

Pancasila dalam Pe$mbe$lajaran 

PAI SMK Ne$ge$ri 2 Salatiga 

Tahun Ajaran 2021. 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian pe$nulis 

adalah pada variabe$l Y 

pe$ne$litian ini yaitu 

pe$mbe$lajaran PAI dan me$tode$ 

pe$ne$litiannya kualitatif. 

Re$le$vansi te$rle$tak pada 

variabe$l X yaitu te$ntang 

profil pe$lajar Pancasila. 

4. Rifani Anggraini, 2023, 

Pe$rce$ptions of Guru 

Pe$ngge$rak About Manage$rial 

Pe$rbe$daan pe$ne$litian ini 

de$ngan pe$ne$litian pe$nulis 

adalah pada variabe$l Y 

Re$le$vansi pe$ne$litian ini 

adalah pada  variabe$l X 
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Ability in Building Conducive$ 

Schools. 

pe$ne$litian ini yaitu building 

condusive$ schools 

(me$mbangun se$kolah 

kondusif) 

yaitu te$ntang guru 

pe$ngge$rak. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pendidikan Permasalahan Karakter 

 

 

 

 

Permasalahan Umum 

 
Persoalan terkait nilai luhur dan 

moral bangsa; perlunya kematangan 

untuk menjadi warga negara; 

mendukung perwujudan keadilan 

sosial dan terciptanya kompetensi 

abad 21.  

 

 

 

 

 

 

Permasalahan Khusus 

 

Tidak memakai pakaian sekolah 

sesuai peraturan, tidak 

mengerjakan PR (pekerjaan 

rumah), bertengkar dengan sesama 

siswa, tidak bertanggung jawab 

pada tugas piketnya, terjadi 

perundungan/penindasan dari 

kakak kelas terhadap adik kelas, 

membolos, merokok, dan 

membawa handphone (karena 

peraturan sekolah dilarang 

membawa handphone). 

 

 

 

Guru Penggerak  (X) 

Berdasarkan Mendikbud 2020 dan Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan Nomor 3028/B/GT/2020 tentang Pedoman Pendidikan Guru 

Penggerak, penulis merangkum peran guru penggerak ke dalam dua hal indikator, 

yaitu :  

a.Penggerak Perubahan  

b.Menjadi Tauladan 

Profil Pelajar Pancasila (Y) 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

No. 22 Tahun 2020, indikator Profil Pelajar Pancasila yaitu:  

a.Beriman, Bertaqwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia;  

b.Berkebhinnekaan Global;  

c.Bergotong Royong;  

d.Kreatif;  

e.Bernalar Kritis; dan  

f.Mandiri. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Be$rdasarkan uraian di atas dapat diambil hipote$sa pe$ne$litian ini 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. H₀: Tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan antara pe$ranan Guru Pe$ngge$rak 

de$ngan te$rwujudnya Profil Pe$lajar Pancasila. 

2. Ha: Te$rdapat pe$ngaruh signifikan antara pe$ranan Guru Pe$ngge$rak de$ngan 

te$rwujudnya Profil Pe$lajar Pancasila. 
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